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ABSTRACT 
 
A study was conducted  to  know performance yearling and growth of  Bali cattle.   
The performance of Bali cattle was monitored between January 2011 and December 
2013 on Padang Ratu District, Central Lampung. The average birthweight of male 
calves was 15,40 + 1,73kg and female calves 15,62 + 1,73kg. weight male calves at 
1 years was 108,95 + 21,99kg and female calves 105,02 + 16,72kg. Weight gains 
averaging 0,256 kg/day for male calves and female calves 0,245  kg/day 
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PENDAHULUAN 
 
Kondisi peternakan sapi potong saat ini masih mengalami kekurangan pasokan sapi bakalan 
lokal karena pertambahan populasi tidak seimbang dengan kebutuhan daging nasional (Putu dkk., 
1997). Dalam upaya peningkatan produksi daging dalam negeri dan pencapaian program kecukupan 
daging Nasional Pemerintah mencanangkan Program Swasembada Daging Sapi (PSDS) pada tahun 
2014. Aplikasi kebijakan peningkatan populasi dan produktivitas sapi potong, antara lain dengan 
intensifikasi kawin alam, IB dan pemanfaatan betina eks impor serta penjaringan ternak sapi produktif 
di peternakan rakyat sebagai upaya mempertahankan mutu bibit ternak.  
Di Indonesia terdapat banyak sapi lokal seperti sapi Bali, sapi Aceh, sapi Madura, sapi 
Peranakan Ongole dan sapi Pesisir, sapi Bali dan sapi Aceh merupakan bangsa sapi yang memiliki 
potensi dan nilai ekonomi untuk di kembangkan sebagaimana sapi unggulan lainnya yang terdapat di 
Indonesia. 
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Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi yang memiliki populasi sapi cukup besar, juga 
berusaha mendukung PSDS 2014 dengan mengembangkan sapi-sapi lokal. Salah satu  jenis sapi lokal 
yang dikembangkan adalah sapi Bali, dengan wilayah pengembangan di kabupaten Lampung Tengah.  
Sapi Bali merupakan salah satu plasma nutfah nasional yang perlu dipertahankan kelestariannya. Sapi 
Bali memiliki keunggulan karakteristik seperti fertilitas tinggi, lebih tahan terhadap kondisi 
lingkungan yang kurang baik, cepat beradaptasi apabila dihadapkan dengan lingkungan yang baru, 
cepat berkembang biak, dan kandungan lemak karkas rendah (Harjosubroto, 1994). 
Dibanding dengan sapi potong lokal lain, sapi Bali mempunyai performans produksi yang lebih 
efisien; dengan angka kebuntingan dan angka kelahiran yang tinggi (80 persen), pertambahan bobot 
badan dengan pakan yang baik dapat mencapai 0,7 kg/hari (jantan dewasa) dan 0,6 kg/hari (betina 
dewasa), serta persentase karkas berkisar antara 51,5–59,8 persen, dengan persentase tulang kurang 
dari 15 persen berat karkas, dan dagingnya berkadar lemak rendah (Pane, 1991). 
Upaya untuk meningkatkan produktifitas ternak sebaiknya dilakukan sejak awal, sehingga 
perkembangan dan pertumbuhan di masa awal sangat menentukan capaian perkembangan dan 
pertumbuhan di masa selanjutnya. Dalam strategi pengembangan ternak potong informasi performans 
di periode awal merupakan data dasar yang diperlukan. Oleh karena itu informasi tentang performans 
sapi Bali di periode awal sangat dibutuhkan untuk dapat meningkatkan produktifitas sapi Bali secara 
optimal. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui performans sapi Bali pada periode awal 
pertumbuhan yang dipelihara oleh peternak di kecamatan Padang Ratu kabupaten Lampung Tengah.  
 
 
METODE 
 
Penelitian dilaksanakan pada Januari 2011 sampai dengan Desember 2013 bertempat di 
Kecamatan Padang Ratu Kabupaten Lampung Tengah. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode survei dengan menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan 
pengamatan dan pengukuran langsung terhadap sampel. Pengambilan sampel dilakukan secara 
purposive sampling, yaitu sampel ditentukan berdasarkan kriteria sapi bali baru lahir sampai dengan 
umur 1 tahun. Data sekunder yang berhubungan dengan penelitian diperoleh dari Dinas Peternakan 
dan Kesehatan Hewan Propinsi Lampung.  
Sifat kuantitatif yang berupa bagian vital (tinggi gumba, panjang badan, lingkar dada) dan bobot badan 
pada berbagai kelompok umur, diukur secara langsung dengan alat ukur meteran dan timbangan.   
 
Prosedur pengukuran sampel 
Mengukur bagian vital ternak dengan menggunakan pita meter kain dan tongkat ukur. 
1) Panjang badan, diukur dengan cara menarik garis horisontal dari tepi depan sendi bahu sampai 
tepi bungkul tulang duduk.  
2) Tinggi gumba diukur dari bagian tertinggi bagian gumba ke tanah sesuai dengan garis lurus.   
3) Lingkar dada diukur mengikuti lingkaran dada / tubuh tepat di belakang bahu melewati gumba. 
Untuk mengetahui bobot tubuh ternak dilakukan penimbangan dengan menggunakan timbangan 
digital kapasitas 1000 kg.  Semua data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif, dengan beberapa pembandingan menggunakan hasil penelitian terdahulu dari literatur.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Gambaran Umum Pemeliharaan Ternak di Kecamatan Padang Ratu  
Sistem pemeliharaan sapi Bali di kecamatan Padang Ratu masih semi intensif – tradisonal 
dalam arti sistem pemeliharaan dari dilepas atau digembalakan saat ini menjadi dikandangkan pada 
malam hari sedangkan siang hari diikat-pindah pada kebun atau lahan-lahan kosong yang tidak 
ditanami tanaman semusim.  Ternak sapi Bali umumnya dipelihara atau dikandangkan disekitar 
pekarangan rumah. Pola pemeliharaannya yang masih tradisional ini belum memperhatikan kecukupan 
pakan yang diberikan, pemberian pakan sepenuhnya berupa hijauan segar seperti rumput, walaupun 
sebagian kecil telah memanfaatkan limbah pertanian.  
Sapi Bali tersebar di seluruh wilayah kecamatan Padang Ratu,  populasi sapi di kecamatan 
Padang Ratu mencapai 10.665 ekor pada tahun 2012 (Padang Ratu dalam Angka, 2013). Ternak sapi  
dipelihara oleh petani sebagai usaha sampingan atau bersifat sebagai tabungan hidup yang sewaktu-
waktu dapat diuangkan saat dibutuhkan.   Sutanto (2002),  menyatakan bahwa sebagian besar sapi 
potong di Indonesia (umumnya) berada dalam penguasaan peternak kecil yang tidak memiliki lahan 
cukup serta modal usaha memadai, sehingga manajemen pemeliharaan lebih ditekankan kepada upaya 
mempertahankan ternak sebagai fungsi sosial dan tabungan tunai yang dapat dicairkan sewaktu-waktu 
diperlukan.  
 
Bobot Lahir 
Bobot lahir sapi bali sangat beragam, dari hasil pengamatan (Tabel 1) di kecamatan Padang Ratu 
kabupaten Lampung Tengah didapat rata-rata bobot lahir sapi Bali adalah 15,40 + 1,73 kg untuk 
jantan dan 15,62 + 1,73 kg untuk betina. 
 
Tabel 1. Bobot Lahir dan Ukuran Tubuh sapi Bali  
Pengamatan 
 
Jantan Betina 
    Jumlah data 115,00 154,00 
Bobot lahir  (kg) 15,40 + 1,73 15,62 + 1,76 
Panjang Badan (cm) 48,98 + 3,33 49,83 + 4,17 
Lingkar Dada (cm) 57,43 + 4,11 57,79 + 4,90 
Tinggi gumba (cm) 56,16 + 3,60 57,74 + 5,11 
 
 Bobot lahir sapi Bali di kecamatan Padang Ratu ini masih tergolong dalam kisaran kelahiran 
yang normal. Wisnuputra (2008) melaporkan bahwa bobot lahir sapi bali yang dipelihara di BPTU 
Sapi Bali adalah 16,5kg pada jantan dan 16,3kg pada betina. Sedangkan Panjaitan (2012) melaporkan 
bahwa bobot lahir sapi Bali mencapai 14±2.9kg pada pemeliharaan village breeding center di 
Lombok.  
Perbedaan rata-rata bobot lahir 15,40 + 1,73 kg untuk jantan dan 15,62 + 1,73 kg untuk betina 
di kecamatan Padang Ratu kemungkinan disebabkan oleh perbedaan manajemen yang terapkan oleh 
petani terhadap induk bunting. Seperti yang disampaikan Hasriati (2001) bahwa  bobot lahir 
merupakan akumulasi pertumbuhan sejak bentuk zigot, embrio sampai fetus di dalam kandungan.  
Bobot lahir dari induk ternak dipengaruhi oleh bangsa, tingkat nutrisi, jumlah anak yang dikandung, 
umur induk, jenis kelamin dan musim perkawinan. Bobot lahir ditentukan oleh pengaruh pakan pada 
saat induk bunting tua. 
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Pada penelitian ini pengamatan kelahiran dilakukan selama tahun 2011, selama satu tahun 
biasanya mengalami pergantian musim, yakni musim kemarau dan hujan. Ditinjau dari perbedaan 
musim, maka rata-rata berat lahir anak sapi yaitu 17,40 ± 0,69 kg pada musim hujan nyata lebih tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata berat lahir yaitu 16,67 ± 0,71 kg pada musim kemarau.  Adanya 
perbedaan berat lahir pada musim hujan dan kemarau disebabkan pada musim hujan tanaman berupa 
palawija dan rumput sebagai sumber pakan ternak tumbuh dengan subur, sehingga induk sapi 
mendapatkan makanan yang cukup untuk anak yang dikandungnya. (Karnaen dan Arifin, 2010) 
Abdullah (2011) menyatakan faktor utama yang menyebabkan perbedaan bobot lahir adalah (1) 
genetik dari pejantan dan induk, (2) umur dan ukuran kondisi tubuh sapi ketika konsepsi, (3) kualitas 
dan kematangan sel telur saat dibuahi, (4) jumlah anak yang lahir, (5) nutrisi dari induk selama 
bunting, (6) adanya infeksi penyakit, dan (7) tingkat stress dari induk. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan fetus dalam 
kandungan induk adalah berat badan induk yang mempunyai korelasi positif dengan berat lahir.  Induk 
yang lebih besar akan menghasilkan berat lahir yang lebih besar dibandingkan dengan induk yang 
kecil, demikian juga dengan berat sapih bagi anak-anak yang dilahirkan.  Berat lahir antara kelahiran 
yang satu dengan yang lain berbeda nyata, begitu pun rata-rata berat sapih pada kelahiran ketiga nyata 
lebih tinggi dari rata-rata berat sapih pada kelahiran kesatu, sedang rata-rata berat sapih pada kelahiran 
kesatu dan kedua tidak berbeda nyata, demikian kelahiran kedua dan ketiga tidak berbeda nyata 
(Karnaen dan Arifin, 2010).   
Perbedaan lokasi juga berpengaruh terhadap berat lahir, dimana lokasi pemeliharaan dataran 
tinggi mempunyai bobot lahir tinggi daripada dataran rendah.  Rata-rata bobot lahir sapi Bali jantan 
dan betina pada dataran tinggi masing-masing 15,2 kg dan 12,8 kg, sedangkan pada dataran rendah 
adalah 13,8 kg dan 11,8 kg.  Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa jenis kelamin, musim 
kelahiran dan lokasi pemeliharaan berpengaruh nyata terhadap bobot lahir sapi Bali. Sedangkan 
pengaruh musim kelahiran tidak nyata terhadap bobot lahir, akan tetapi kelahiran musin hujan 
cenderung lebih tinggi dibanding anak sapi yang dilahirkan pada musim kemarau (Baco, 2003). 
 
Bobot umur satu tahun 
Penyapihan biasanya dimulai pada umur 6-8 bulan dan apabila sampai umur tersebut tidak 
dilakukan penyapihan maka induk biasanya menyapih anaknya sendiri pada umur 10-11 bulan.  Anak 
sapi yang terlambat disapih secara tidak langsung dapat memperpanjang jarak antara dua kelahiran 
karena adanya sifat naluriah induk untuk mementingkan anaknya terutama pada kondisi lingkungan 
dengan persediaan makanan kurang.  Persediaan makanan sangat menentukan pertumbuhan anak 
terutama pada induk yang sedang menyusui anak, sebab tanpa persediaan makanan yang mendukung 
produksi susu secara tidak langsung terjadi hambatan terhadap pertumbuhan anak sebelum disapih 
(Liwa, 1990) 
Karena pola penyapihan berbeda yang dilakukan oleh para petani di kecamatan Padang Ratu, 
maka untuk mengamati pertumbuhan pada periode awal di lakukan pengukuran saat ternak berumur 
satu tahun dengan asumsi ternak sudah selesai disapih. Hasil pengukuran dapat dilihat pada Tabel 2. 
Pada umur satu tahun sapi Bali di kecamatan Padang Ratu dapat mencapai bobot 108,95 + 21,99 kg 
untuk sapi jantan dan betina 105,02 + 16,72 kg.  Besarnya variasi bobot badan memberikan harapan 
bagi upaya perbaikan mutu genetik. Keragaman bobot badan sapi bali cukup tinggi, terutama karena 
perbedaan lokasi (lingkungan). 
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Tabel 2. Performance sapi Bali umur 1 tahun 
Pengamatan Jantan Betina 
Jumlah data 115,00 154,00 
Bobot  umur 1 tahun (kg) 108,95 + 21,99 105,02 + 16,72 
PBBH* (kg/hari) 0,256 0,245 
Panjang Badan (cm) 89,67 + 6,29 90,09 + 7,31 
Lingkar Dada (cm) 114,14 + 6,79 114,88 + 8,13 
Tinggi gumba (cm) 95,62 + 5,54 94,26 + 5,40 
PBBH : Pertambahan Bobot Badan Harian 
 
Pada Tabel 2 ditampilkan PBBH sapi Bali mencapai 0,256 kg/hari untuk sapi jantan dan  
0,245 kg untuk betina. Pertambahan bobot badan jantan lebih besar dari pada betina karena adanya  
hormon androgen yang merangsang pertumbuhan. Hal ini sesuai dengan pendapat Kay dan 
Housseman (1975) yang menyatakan bahwa hormon androgen pada hewan jantan dapat merangsang 
pertumbuhan sehingga hewan jantan lebih besar dibandingkan dengan hewan betina. 
Pertambahan  bobot badan sapi Bali jantan lebih tinggi dibandingkan sapi Bali betina. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Chadijah (2012) yang menyatakan bahwa  PBBH pada umur satu tahun sapi 
Bali jantan mencapai 0,21 ± 0,04kg sedangkan sapi betina mencapai 0,15 ± 0,03kg.  Mullik dkk. 
(2004) melaporkan Sapi Bali jantan berumur ≥ 2 tahun di Timor yang terbagi dalam dua kelompok 
yaitu digembalakan (n= 117) dan diikat (n=154), memperlihatkan bahwa ternak yang diikat dan diberi 
pakan (cut and carry system) memiliki laju pertambahan berat badan lebih baik (rata-rata 250 g/hari) 
dibanding dengan yang hanya digembalakan (rata-rata 120 g/hari).  Fattah (1998) juga melaporkan 
bahwa ternak sapi gembala akan mengalami rata-rata pertambahan berat badan sebesar 0,3 -0,6kg/hari 
selama musim hujan, tetapi kehilangan berat mencapai 0,35 kg/hari selama musim kemarau.    Hal ini 
menunjukkan  bahwa salah satu faktor perbedaan pertambahan bobot badan dapat dipengaruhi oleh 
tingkat konsumsi pakan dan akan mempengaruhi bobot badan. 
Parakkasi (1999) menerangkan bahwa pertumbuhan hewan muda sebagian besar adalah 
pertumbuhan otot, tulang belulang dan organ-organ vital. Sedangkan pengaruh jenis kelamin terhadap 
pertambahan bobot badan tidak berpengaruh nyata dapat disebabkan karena beberapa faktor antara 
lain faktor genetik dan lingkungan. Bambang (2005) menjelaskan bahwa proses pertumbuhan pada 
semua jenis hewan terkadang berlangsung cepat, lambat dan bahkan terhenti jauh sebelum hewan 
tersebut mencapai dalam ukuran besar tubuh karena dapat dipengaruhi oleh faktor genetis ataupun 
lingkungan. Dengan adanya faktor tersebut, pencapaian garis  pertumbuhan tidak selalu sesuai dengan 
usia kronologis hewan yang bersangkutan. 
 
 
KESIMPULAN 
 
Dari hasil penelitian didapat bahwa bobot lahir sapi Bali jantan adalah 15,40 + 1,73kg dan 
betina  15,62 + 1,73kg. Bobot sapi Bali jantan pada umur 1 tahun 108,95 + 21,99kg dan sapi Bali 
betina 105,02 + 16,72kg. PBBH mencapai 0,256 kg/hari untuk  sapi Bali jantan dan betina 0,245  
kg/hari. 
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